TAFSIR AL MANAR
(Suatu tinjauan deskriptip)

Oleh: Drs. Sa'ad Abdul Wahid

PENDAHULUAN

Penafsiran Al Qur'an sebenarnya telah banyak dilakukan pada zaman
permulaan Islam, yang mana pada waktu itu Nabilah yang menjadi penafsir
utama, sebab Allah telah memerintahkan agar menjelaskan makna Al Qur'an
kepada umatnya. Penafsiran oleh Nabi itulah yang paling dapat dipercaya, se-
bab beliaulah yang paling mengetahui makna Al Qur’an.

Setelah Rasul wafat, para sahabat meneruskan dan kemudian dilanjutkan
oleh para tabiin. Hanya saja penafsiran mereka sedikit yang sampai kepada
generasi sekarang, sebab tidak dibukukan secara sempurna.’ Selanjutnya pe-
nafsiran Al Qur'an dilakukan dan disempurnakan oleh generasi ulama
berikutnya, dan dengan taufiq dari Allah berhasil dibukukan dengan sempur-
na, sehingga dapat dibaca oleh umat yang hidup di zaman mutakhir ini.

Maka muncullah beraneka macam kitab tafsir, sesuai dengan latar bela-
kang dan madzhab yang dianut oleh penyusun tafsir itu, di antaranya ialah:
tafsir fighi, tafsir shufi, tafsir i’tizali dan sebagainya.

Tafsir Al Manar, yang muncul pada abad ke-20 adalah termasuk golong-
an tafsir Adabi Ijtima’i, yang akan penulis bahas dalam artikel ini.

RIWAYAT HIDUP PENULIS AL MANAR
Tafsir Al Manar ini dilahirkan

Sayid Muhammad Rasyid Ridha, penulis il
poli yang terletak di kilometer

vada tahun 1282 H. (1865 M) di Qalamun, Tri
90 sebelah utara Bairut, Lebanon. ;
Dia belajar kepada para ulama di kota itu, dan setelah memperoleh ilmu
yang sangat luas, ilmunya dimanfaatkan untuk memben!fan pengarahan dan
petunjuk kepada para sahabatnya. Dalam kegiatannya dia selalu mengamati
masalah-masalah yang terjadi di kawasan negara-pcgara tetangga, terutama
alui surat kabar dan majalah.

dalam masalah agama dan kemasyarakatan 1:nel
Dia sangat tertarik dan terkesan kepada majalah Al Urwah Al Wutsqa yang

dipimpin oleh Jamaluddin Al Afghani dan muridnya, Sygikh Muhammad Ab
duh. Maka pertemuan dengan kedua tokoh itu. sangat didambakan dan dirin-
dukannya, tetapi dia sangat menyesal karena tidak dapat bertemu dgngar! Ja-
maluddin Al Afghani, sebab tokoh ini terburu wafat sebelum Rasyid Rldha
pergi menemuinya. Kemudian dia berusaha der'lgan keras untuk menemul mu;
ridnya; Muhammad Abduh, kemudian dia pergl ke Mesu" pada Fahun 1897 M.

Pada bulan Rajab tahun 1315 H. (1898 M.) berhasillah dia bertemu de-
ngan Muhammad Abduh, pejuang dan ulama besar yang sangaF d}hfirapkan il-
mu dan nasihat-nasihatnya. Usul dan saran yang pertama kali dta-jukanloleh
Rasyid Ridha kepada Muhammad Abduh, ialah agar dia menghs t.afs1r Al
Qur’an dengan methoda yang digunakan dalam p_enulnsannya di majalah Al
Urwah Al Wutsqa. Setelah kedua ulama itu berdialog akhirnya Muhammad
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Abduh bersedia memberikan kuliah tafsir di Jami Al Azhar kepada murid
a. _ o ) A
mung?r(l Rasyid Ridha adalah orang yang paling tekun menjglléu::a[:le(l)illjeirig_
nya, sehingga tidak pernah absen dari semua kegiatan yang d(l;l e;. oapni
mi’ Al Azhar dalam waktu yang telah dijadwalkan. Maka ditu lsbzl' T
apa yang didengar serta diadakan beberapa tambahan keterangallllsaniya o
lah yang menurut Rasyid Ridha perlu diterangkan: Dalam penu l|‘ anny; W
selalu mengadakan konsultasi dengan gurunya, sehingga semua.tu 1s oy
lah diadakan koreksi dan pembetulan seperlunya. Ole].1 karena itu paLI a rjn 4
dia dianggap sebagai pewaris pertama yang menerima 1Im1_1 Imam Mu aTi]s P
Abduh, sebab dia adalah orang yang paling banyak menerima dan menu ;ah
lajaran gurunya baik ketika Muhammad Abduh masih hlduP maupun s::l 5
wafatnya. Dalam penulisannya, tidak pernah menyimpan.g _dan m(f:tl:l()da ya gM o
tempuh oleh gurunya, dan tidak pula menyimpang dari Jgian plklranny aalah
ka pantaslah Imam Muhammad Abduh berkata: ”Per‘mhk A_l Mgnar %erka-
penerjemah pikiran saya”, dan salah seorang dari murid Rasytc-l RIC!ha i
ta: Imam Muhammad Abduh pernah mengomentari sifat Rasyid R{dha, s
wa dia telah menyatu dengan Muhammad Abduh dalam akidah, pikiran, p
dapat, akhlak dan amalnya 2
g Setelah Imam Muharynmad Abuh wafat, dia kembali ke Damaskus Earf:
th. 1908 M, tetapi tak lama kemudjan dia meninggalkan Damaskus dan ;"m
bali ke Mesir, dan mendirikan Madrasah Al Da’wah wa Al Irsyad. Kemudid

; : K i jadi
meninggalkan Mesir lagi dan menuju ke Suriyah, di sana d_la tefPlll_h me“Jaa_
ketua muktamar Suriyah, Pada th. 1920 M dia kembali lagi ke Mesir, dan p
da waktu itu dia s

irnya
empat berkunjung ke India, Hijaz dan Eropa, dan akl;;sn)];{
kembali ke Mesir untuk meneruskan perjuangannya di Kairo. Pada th. 1

(1354 H.) Syaikh Rasyid Ridha wafat dan dikubur di Kairo.3

KARYA ILMIYAH RASYID RIDHA

Muhammad Rasyid Ridha adalah salah seorang tokoh aliran Ustadz Mu-
hammad Abduh yang pali

ling banyak karyanya dalam menafsirkan Al QurKaA“:
dan berhasil menulis tafsir yang berjudul "TAFSIR AL QUR’AN AL KA:
RIM”, yang terkenal dengan nama "TAFSIR AL MANAR”. 1 i
Dia menulis tafsirnya ini, dimuylaj dari permulaan Al Qur’an dan diak
Pada Surat Yusuf ayat 101: P
§ aysorediiese WLE e (e T, Hmsia TR "‘f-‘zl."h?)
BRI L s sl it g
.1
RS AT (RS o PPN Lo
o SRV Sy
u
u telah menganugerahkan ke_Pad?:;_
_ n kepadaku sebahagian ta’bir mi 2
Pl, (Ya Tuhan), Pencipta langit dan bumi Engkaulah pelindungku di d“‘;(u
dan dj akhirat wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah 2
dengan orang-orang yang solih”
Kemudian dia wafat sebe

an
lum berhasi menamatkan penafsiran Al Qur@
seluruhnya, Kitab tafsirnya d

‘eetak dalam duabelas jilid besar, jilid yang K¢
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duabelas berakhir pada ayat 53 surat Yusuf yaitu:

Gv » 'Zf.';'t', e 40 siweh peC il 1L v ~
0 S B4 5381155556 51 TILEY S0 & 5 (£ TS

"Dan aku tidak membebaskan diri (dari kesalahan), karena sesungguhnya
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat =
oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Pe-
nyayang”.

Ustadz Bahjat Al Baythar telah berhasil menyempurnakan penafsiran su-
rat Yusuf itu dan dicetak selengkapnya secara terpisah dan tidak lupa mencan-
tumkan nama Syaikh Rasyid Ridha.

Di samping itu, Rasyid Ridha juga menafsirkan surat-surat yang pendek,
Seps:ni; Al Kawtsar, Al Kifiran, Al Ikhlash dan Al Mu’awwidzatayn, inilah
hasil penafsiran Rasyid Ridha. .

Penafsiran ini merupakan karya besar yang sangat bermanfaat bagi kaum
muslimin, dan pengaruhnya sangat luas hingga sampai ke Indonesia.

Dalam tafsirnya tampak jelas menyatunya jiwa Muhammad Abduh de-
ngan jiwa muridnya, sumber penafsirannya, sasarannya, methodenya dan cara

berpikirnya tidak ada perbedaannya kecuali sangat sedikit.*

SUMBER PENAFSIRANNYA

Adapun sumber penafsiran yang digunakan oleh Rasyid Ridha ialah:
1. Menggunakan ayat Al Qur’an itu sendiri, terutama ayat yang disebut-
kan berkali-kali, tetapi sama isinya.
. Menggunakan penjelasan dari Rasulullah, atau hadits yang shahih.

2
3. Menggunakan pendapat para shahabat dan para tabi’in.
4. Menggunakan uslub atau struktur bahasa Arab dan sunnah Allah atau

hukum alam.

5. Menggunakan akal yang bebas dari taqlid kepada para mufassir, ke-
cuali pendapat yang oleh Rasyid Ridha dianggap benar, terutama pen-
dapat gurunya; Muhammad Abduh.

Maka dalam menafsirkan Al Qur’an, dia tidak menelaah lebih dahulu ki-
tab-kitab tafsir yang lain, karena khawatir terpengaruh kepada pendapat para
mufassir. Dan jika telah menemukan makna Al Qur’an, dia pun tidak tergesa-
gesa menelaah kitab-kitab tafsir lainnya, kecuali apabila sudah menulis buah

pikirannya.’

SASARAN PENAFSIRANNYA

sasaran yang berbeda-beda, sesuai dengan la-

tar belakang dan keahliannya, jika mufassir itu ahli hukum, maka sasaran
yang harus dicapai ialah; agar para pembaca dapat mengetahui hukum yang

terkandung dalam Al Qur’an, jika mufassir itu ahli ilmu pengetahuan, maka

sasarannya, agar pembaca mengetahui ilmu pengetahuan yang terkandung da-
lam Al Qur'an, jika mufassir itu ahli filsafat, maka sasarannya, agar pembaca

dapat mengambil filsafatnya, dan seterusnya.

Setiap mufassir mempunyai
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Maka Rasyid Ridha yang berusaha membebaskar% diri dari. tathlt, _m:rz;
punyai sasaran yang berbeda dari sasaran para rr-1ufass1r yang lain, yaitu; ugsia
memahami Al Qur’an sebagai Din yang memberikan lz:;tujtu{’k kepada man

aya dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. ) )

g }I,Dia n?enerangkar;l sasarannya ini di beberapa tempat dgla.m kl_ta'pnga_,l rS;u
telah mengeritik para mufassir yang banyak mc.:masukkan istilah-istila ;kan
pengetahuan, hadits-hadits palsu, khurafat israiliyat, yang dapalt menyesa -
manusia dari hidayah Allah, dia berkata: Manusia sangat memerlukan pen 8
siran yang perhatian utamanya adalah hidayat Al Quran.’ .!uga sangat men-
dambakan agar tafsirnya dapat memenuhij kebutuhan manusia dan para pem
baca khususnya sehingga mereka dapat mengambil makna Al Qur’an yang se-
 benarnya, dan selanjutnya dia berkata: Tujuan tafsir kami ialah; menerangkan

makna Al Qur'an dan menunjukkan jalan untuk mencari hidayat Allah de-
ngan Al Qur'an pada masa sekarang.®

METHODA PENAFSIRANNYA

Rasyid Ridha adalah murid M
ra murid-muridnya, oleh karena it
oleh Muhammad Abduh Maka

dis.

Dalam penafsirannya gi, *ependapat dengan Muhammad Abduh dalam
menggunakan kebebasan berpikir yang luas, sehingga dapat mengutarakan
pendapat dan Pemahamannys, dengan penuh kepercayaan yang tinggi tcrha}‘lap
ilmu yang dimilikinya, dap tidak mudah terpengaruh oleh sebagian penafsiran
para mufassir lainnya. Qe karena itulap sering ditemukan pemikiran dan pa-
ham yang terasa asing dalam

Yang mendorong kepadanya untuk mem
kemasyarakatan, ialah; karena dja adalah seq
komunikasi dengan masyarakat |
nya, melalui majalahnya. Dig 1,
kerja, yaitu sesudah Muhammga
metodha yang ditempuh oleh

perluas pembahasannya tentang
rang wartawan yang banyak ber-
yang berbeda-beda’ asa] dan tingkatan hidup-
erkata dalam g Manar: Setelah saya bebas be-
d Abduh Wwafat, mulailah saya menyimpang dar!
Imam Muhammag Abduh, dengan memperlua$
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en
lr)ne ng]%‘:r‘ﬁlaall Suémal!l-shahihah dalam menafsirkan Al Qur’an, atau dengan
mengenai masalnle; I;la_n Fnufradatnya, .atau struktur bahasanya, dan juga
SR a hll«':iflyah c_ian hal—hal yang sangat diperlukan oleh kaum
mencari petunjuk, dan memecahkan masalah kemasyarakatan

yang sangat rumit.’
ol : : :
eh Karena itulah tafsirnya dikenal sebagai tafsir Adabi Ijtima'i.

SISTIMATIKA PENAFSIRANNYA
tafsi ::dapun sistimatika yang ditempuh oleh Rasyid Ridha dalam penulisan
lya, adalah sebagai berikut:

. Dalam penulisan tafsirnya, Rasi
ayat-ayatnya, misalnya; ayat-aya
mel‘amkan dia menulis surat-sura
suai dengan tertib mushaf. Maka dim
hah, kemudian surat Al Baqarah dan se

. }'[?ng sempat ditafsirkannya, yaitu; surd

. Tiap-tiap surat dimulai dengan pendahuluan dan diakhiri dengan penu-
“}P, dalam pendahuluan jtu diterangkan beberapa masalah yang harus
diketahui, sehingga dengan demikian, para pembaca dapat dengan mu-
dah memahami isi surat itu secara garis besar. Maka diuraikanlah de-
ngan singkat beberapa point dari isi surat itu sebagai berikut:

a. Mula-mula ditulislah nama surat itu lalu diterangkan nomor urut-
nya, jenisnya; Makkiyah apa Madaniyah, jumlah ayatnya dan tem-
pat turunnya dengan disertai penjelasan dart hadits.

b. Selanjutnya diterangkan pula tanasub (persesuaian) surat itu de-
ngan surat sebelumnya, kemudian diterangkan isi surat itu dengan

ringkas dan jelas.
3. Sesudah selesai menulis pendahuluannya,
yang akan ditafsirkan. Mula-mula ditulis lebi

bih, lengkap dengan basmalah dan nomor urut ayat jtu. Dalam penge-
ulikan apakah masih ada hubungan an-

lompokan ayat itu tidak diperd

tara satu ayat dengan lainnya, sebab sering terjad.i, ayat yang ma§ih
ada hubungannya, ditulis pada kelompok ayat perikutnya. Kemudian
mulailah ditafsirkan ayat itu sebagian demi sebagian. Mula-mula di-
uraikan kata-kata atau istilah yang sulit, lalu diterangkan isi dan mak-

sud ayat itu dengan ringkas dan jelas.
_pnomor ayat,

d Ridha tidak menyeleksi lebih dahulu
t hukum atau ayat-ayat kawniyah saja,
t dan ayat-ayatnya secara berurut se-
ulailah tafsirnya itu dari Al Fati-
terusnya, hingga surat terakhir
t Yusuf ayat 101

barulah masuk pada surat
h dahulu satu ayat atau le-

4. Dalam memberikan nomor Rasyid Ridha mengikuti Mus-
haf Hafizh *Utsman yang dicetak di Istambul dan Mushaf Al Rafi’i
yang dicetak di Mesir, dari permulaan hingga Jus tiga, halaman 247,

ari ayat 15 diberikan dua macam no-

Surat Ali Imran, ayat 14, Mulai d e
tanda dua titiK.

mor ayat yang dipisahkan dengan :
Nomor ayat yang pertama. mengikuti urutan ayat dari Mushaf yang sebe-

lumnya, sedang nomor ayat yang kedua, yang diletakkan sesudah tanda dua
titik, mengikuti urutan nomor ayat dari Mushaf yang dicetak oleh Flugel, dari
Jerman, sebab Mushaf jtulah yang dijadikan sumber pengambilan oleh orang-

orang Eropa.
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Ayat-ayat yang dijadikan sebagai dalil atau syahid dalam penafsu.ann}.'z,
nomor-nomornya diambilkan dari Mushaf Istambul fjfm Mushaf Mesir saj t-
Maka bilangan yang diletakkan sebelum tanda dua titik adalah nomor sur?U,
dan bilangan yang diletakkan sesudah tanda dua titik adalah nomor ayat.

5. Pada catatan kaki, Rasyid Ridha tidak pernah mencantumkan sumber

pengambilannya, selain hadits dan tafsir Al Manar i'tu sendiri. Inl me;
nunjukkan bahwa dia betul-betul berusaha menghindarkan diri dar
taglid kepada para mufassir lainnya.

6. Pada setiap halaman bagian atas, dicantumkan nomor jus, nomor ?urat

dan namanya serta pokok masalah yang dibahas pada halaman itu.

7. Pada setiap akhir surat, ditutup dengan ungkapan yang berbeda-beda,

kadang-kadang dengan himbauan, dan kadang-kadang dengan doa.

PANDANGANNYA TERHADAP DOSA BESAR .

Pandangannya terhadap dosa besar, da

pat dilihat dalam penafsirannya
terhadap ayat 275 surat al Baqarah;:

1970 ™

’// 'd AP
%e 9 AT 5 o2
o 6530328 ST 1.

"Dan orang yang mengulang;
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal dj dalamnya”,

Dari ayat tersebut dig mengambil kesimpulan, bahwa orang yang melaku-
kan dosa besar yang setaraf dengan memakan riba, atau membunuh orang de-
ngan‘sengaja, jika dia tidak bertobat, maka dia akan k‘ekal di dalam neraka

(mengambil riba), maka orang itu adalah

ghalalkan dan membolehkan memakan
riba dengan penuh keyakinan”, 7

Jadi jika makan rip, dengan tidak
kumnya boleh, Pendapat ij

1 ditentang o
ka ancaman ity hanya terbatgs pad

meyakini kehalalan riba itu maka hu-
leh Rasyid Ridha dan mengatakan: Ji-
. 2ny: 4 adanya keyakinan akan halalnya, maka
ancaman itu praktis tidak ada artinya, Yang benar, A Qur’an itu di atas pen-
dapat para ahli kalam dan ap; figih, maka wajib mengembalikan setiap geny
dapat mengenai Agama kepada ) Qur'an, tidak boleh sama sekalj mena'wil
kan Al Qur'an yang tujuannya untuk menyesuaikan makna Al Qur’an dengan
ekal di dalam neraka terhadap makan riba ada-

an kepada pembunuhan dengan sengd-

PANDANGANNYA TERHADAP SIHIR

Rasyid Ridha berpendapat, bahwg g, itu hanyalah semacam penipua’
belaka, dan tidak ada hakikatnya Sama sekal;, Pendapat ini sesuai dengan pen”
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:apat Imam Muhammad Abduh dan golongan Mu’tazilah. Oleh karena itu,
etika menafsirkan ayat 7 surat Al An’an:

- -

s %, G % AN .a-’/.’..’-_”"- e AW R P 1
odils S 5T T EH I el sl el 1 EE5s

"Dan kalau kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas lalu mereka
fiaPat memegangnya dengan tangan mereka sendiri, niscaya orang-orang kafir
itu berkata: ini tidak lain hanyalah sihir belaka™. '

Rasyid Ridha berkata: Ayat ini menunjukkan bahwa sihir itu adalah tipu
daya yang batil dan hayalan belaka yang tidak ada hakikatnya sama sekali.'?

Akan tetapi dia tidak dapat membantah hadist Al Bukhari yang menceri-
terakan tersihirnya Rasulullah, sebagaimana bantahan yang dilakukan oleh
Muhammad Abduh. Dia hanya memberikan komentar terhadap orang yang
mencela hadits itu, sbb: -

Bahwa Hisyam yang meriwayatkan hadits itu dari bapaknya, dari Aisyah,
adalah orang yang dicela oleh para ahli hadits.!?

PANDANGANNYA TERHADAP JIN
u tidak dapat dilihat oleh manusia dalam

keadaan apapun, orang yang mengaku dapat melihat jin, hanyalah dugaan dan
hayalan belaka yang tidak ada kebenarannya, atau kemungkinan dia melihat
binatang yang aneh seperti sebagian jenis kera, lalu dia menduganya salah sa-
tu jenis jin.'

Pada catatan kakinya, setelah menerangkan hadits yang diriwayatkan oleh
rang yang mencuri kurma yang disiapkan
untuk sedekah, dan Nabi saw menerangkan bahwa yang mencuri kurma itu
adalah syaitan, dan hadits-hadits lainnya yang menerangkan bahwa manusia
itu dapat melihat jin, dia mengomentarinya sbb: Sebenarnya mengenai semua
ceritera-ceritera ini tidak ada hadits yang shahih.

Tetapi ketika menafsirkan ayat 275 Surat Al Bagarah:

¥, 9 Vst 3% 907 e e s, ’,"‘z ' 27
85 50 SN A IRl S Lt &0 Ergh
v ) : d

"Orang-oarang yang makan rba tidak dapat berdiri, melainkan seperti

berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran penyakit gila”.
Dia menerangkan sebagai berikut: Para ahli kalam berpendapat, bahwa

jin itu adalah makhluk hidup yang halus dan tidak dapat dilihat, hal ini telah
berkali-kali kami terangkan dalam Al Manar dan selanjutnya dia menerang-
kan bahwa jisim hidup yang dinamakan virus, dan dapat dilihat pada masa se-
karang dengan mikroskop, kemungkinan juga jisim itu adalah sejenis jin, dan
jisim ini terkenal sebagai penyebab penyakit-penyakit.'5

Setelah memperhatikan keterangan di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa pandangan Rasyid Ridha mengenai jin, kurang tegas, sebab di satu
tempat dia mengatakan, jin itu tidak dapat dilihat, tetdpi di tempat lainnya dia

mengatakan, jin itu dapat dilihat.

Dia berpendapat bahwa jin it

Abi Hurayrah, tentang adanya seseo
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PANDANGAN TERHADAP MU’JIZAT

Rasyid Ridha berpendapat, bahwa Nabi Muhammad saw tidak dl_bcz
‘mu’jizat selain Al Qur'an, dia tidak membenarkan adanya mu’jizat kawniya
yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw dan mena’wilkan ayat yang me-
nyebutkan mu’jizat, serta menentang keshahihan hadits yang menetapkan ada-
nya mu'jizat kawniyah. Mu’jizat kawniyah yang diterima Nabi saw, menurut
pandangannya, hanya sebagai penghormatan darj Allah kepada Nabi Nya, bu-

kan merupakan mu’jizat, atau hanya merupakan hujjah kebenaran pengaku-
annya sebagai Nabi,

Pendapatnya ini berlandaskan pada ayat 59 Surat Al Isra:
b, Sron e T T T4 ‘Q_ 7P

S oI T ot

"Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan

(kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami) melainkan karena tanda-tanda itu
telah didustakan oleh Orang-orang dahuly”,

Di samping ayat tersebut, dia berlandaskan juga pada sebuah hadits yang
ditakhrijkan oleh Al Bukhari ga, Muslim, dari Abi Hurayrah yang artinya
sbb-: Tiap-tiap Nabi ity diberi mu’jizat yang dapat menjadikan manusia
beriman kepadanya, tetapi saya (Muhammag saw) hanya diberi wahyu yang
diwahyukan oleh Allah Kepadaku, maka Saya mengharapkan semoga pengikut
hari kiamat nantj, 16

d Ridha menentap

g hadits yang menerangkan terbelah-
orang quraysj

meminta kepada Nabi saw agar mem-

A 5 ayat 180 surat A Bagarah: 1

C.epif #9 tte wiwhde 2 L 5., Fosae? o " Yisr Ze(,

BEhGS Gadi Geg A e u =
’

T d

},, z" 17 1:’1
"Diwajibkan atas kamu apabila g . o urk'é.‘:J\éf. <A
ey ’ eora an (ta
da-tanda) maut, jika ia meninggalkap hart S o ontara kamu KECHang

bapak dan karib keraba
orang yang bertaqwa”.
Dalam Penafsirannya ia tidak mep,

t & Yang banyak, berwasiat untuk ibu:
Nya secara ma’ruf, (ip; adalah) kewajiban atas orang

. i
) Perdulikan penq t para ulama da
ahli sunnah yang berpendapat bapy, hukum a4 itil: telaipgih‘;pus (mansukh

dengan ayat mawarits, atay hadits »| 5 : T boleh
berwasiat kepada ahjj waris), yang eh L hiyyata i Trantan™ (tidak

t st Oleh Imam Syafis dalam kitabnya;
Umm, dinyatakan sebagai hadits Mutawatir Rasy?d Ridha menyatakan de-
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ngan tegas bahwa hukum wasiat kepada ibu-bapak dan saudara dekat tetap
berlakl_l; tidak dihapus oleh ayat mawarits (ayat 11 surat al Nisa”), sebab ayat
Mawarits itu tidak bertentangan dengan ayat 180 surat al Bagarah, dan pula
tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa ayat mawarits itu turunnya sesudah
ayat 180 surat al Baqarah. Dan juga tidak dihapus oleh hadits, sebab itu tidak

dapat menghapus al Qur’an.!

KESIMPULAN

simpulan sebagai berikut:
1. Tafsir Al Manar adalah salah satu diantara kitab-ki

2.

Dari uraian tersebut di atas, dapatlah penulis kemukakan beberapa ke-

tab tafsir yang muncul
r adabi ijtima’l

idha, berusaha dengan keras untuk
n tujuan diturunkannya Al Qur'an

pada abad ke-20, yang tergolong tafsi
Penulis tafsir ini; Muhammad Rasyid R

menjelaskan kepada manusia, makna da ; ‘
yang sebenarnya, agar manusia memperoleh hidayah dan petunjuk sehing-

ga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Maka dia berusaha
dengan keras agar kaum muslimin terhindar dari tahayul, khuraffzt dan me-
nyingkirkannya dari taqlid buta kepada para ulama, sekalipun di beberapa
tempat dia masih terpengaruh kepada pendapat-pendapat gurunya; Mu-

hammad Abduh. _ ,
Demikianlah, semoga penulisan ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu-

ilmu Agama, terutama Islam.

Yogyakarta, 7 Mart 1984
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